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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Indonesia memiliki potensi kekayaan alam yang beragam dan diantaranya banyak 
tidak dimiliki oleh negara lain di dunia. Jenis potensi kekayaan alam tersebut tersebar 
diseluruh kepulauan nusantara dengan karakteristik masing-masing pulau atau daerah sangat 
berbeda. Potensi sumber daya alam harus dikelola oleh putra-putri Indonesia untuk 
kelangsungan hidup dan kesejahteraan rakyat. Pendidikan di Indonesia harus diarahkan bagi 
pembangunan budaya dan pemberdayaan potensi kekayaan alam (H.A.R. Tilaar, 2009). 
Internalisasi pola pendidikan yang memberikan bagi terwujudnya budaya yang bernilai tinggi 
dan termanfaatkannya kekayaan alam yang dikelola oleh putra-putri Indonesia hendaknya 
dapat direalisasikan. Pola pendidikan yang memfasilitasi internalisasi budaya dan 
pemanfaatan potensi alam dapat dilakukan  melalui pendidikan berbasis keunggulan lokal. 
Pembelajaran Berbasis Keunggulan Lokal (PBKL) adalah segala sesuatu yang 
merupakan ciri khas kedaerahan yang mencakup aspek ekonomi, budaya, teknologi informasi 
dan komunikasi, ekologi dan lain-lain, di Amerika PBKL disebut sebagai Place Based 
Education (PBE) yang diartikan sebagai “pendidikan berbasis tempat/lokal” (Depdiknas, 
2008). David Sobel (2004) mendefinisikan PBE adalah “pendidikan yang menggunakan 
masyarakat lokal dan lingkungan untuk mengajarkan konsep-konsep seni, bahasa, 
matematika, ilmu-ilmu sosial, ilmu pengetahuan alam, dan pelajaran lainnya dalam 
kurikulum”. Apa yang menjadi orientasi PBKL dan PBE sama-sama memberdayakan potensi 
daerah/lokal melalui pembelajaran sehingga menjadi investasi bagi pembangunan daerah di 
masa yang akan datang. Melalui pembelajaran PBKL siswa di arahkan memahami potensi 
unggulan daerahnya, dilatih memberdayakan potensi keunggulan dengan kepemilikan 
keterampilan yang sesuai dengan potensi tersebut.  
Pendidikan Berbasis Keunggulan Lokal di Sekolah Dasar merupakan 
pendidikan/program pembelajaran yang diselenggarakan di Sekolah Dasar sesuai dengan 
kebutuhan daerah, dengan memanfaatkan berbagai sumber daya alam, sumber daya manusia, 
geografis, budaya, historis dan potensi daerah lainnya yang bermanfaat dalam proses 
pengembangan kompetensi sesuai dengan potensi, bakat dan minat peserta didik (Depdiknas, 
2008 :6). Keunggulan lokal adalah segala sesuatu yang merupakan ciri khas kedaerahan yang 
mencakup aspek ekonomi, budaya, teknologi informasi dan komunikasi, ekologi, dan lain-
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lain. Keunggulan lokal bisa berupa hasil bumi, kreasi seni,tradisi, budaya, pelayanan, jasa, 
sumber daya alam, sumber daya manusia atau lainnya yang menjadi keunggulan suatu daerah 
(Depdiknas, 2008: 6). 
Program Pendidikan Berbasis Keunggulan Lokal di Sekolah Dasar merupakan 
bagian integral dari keseluruhan proses pembelajaran yang diselenggarakan oleh sekolah. 
Pendidikan Berbasis Keunggulan Lokal dapat diselenggarakan melalui tiga cara, yaitu 
pengintegrasian dalam mata pelajaran yang relevan, muatan lokal, dan mata pelajaran 
keterampilan (Depdiknas, 2008: 30).   
Keunggulan lokal adalah potensi suatu daerah untuk menjadi produk atau jasa yang 
bernilai dan dapat menambah penghasilan daerah dan bersifat unik serta memiliki 
keunggulan kompetitif (Ahmadi Amri dan Elisah, 2012). Keunggulan lokal harus 
dikembangkan dari potensi masing-masing daerah. Konsep pengembangan potensi lokal 
meliputi potensi sumber daya alam, potensi sumber daya manusia, geografis, budaya dan 
historis. Selama ini Indonesia tidak serius mengembangkan potensi lokal. Indonesia lebih 
banyak terfokus pada produk-produk dari luar negeri. Akibatnya potensi sumber daya alam 
dan manusia tidak dikembangkan dengan maksimal. 
Kenyataannya potensi khas dengan keunggulan kompetitif tidak tergarap dengan 
baik. Padahal menurut  Asmani Jamal Ma’mur (2012:12), salah satu cara untuk menjadi 
negara maju  adalah pemanfaatan sumber daya, kekayaan alam dan budaya sendiri, sehingga 
mencapai kemandirian dan kepercayaan diri. Oleh karena itu, sekarang pemerintah 
mencanangkan pendidikan keunggulan lokal untuk diimplementasikan dalam pembelajaran. 
Pendidikan keunggulan lokal adalah pendidikan yang memanfaatkan keunggulan lokal dalam 
aspek ekonomi, budaya, bahasa, teknologi  informasi, komunikasi, ekologi dan lain-lain yang 
bermanfaat bagi pengembangan kompetensi siswa. 
Pendidikan sekolah dasar sebagai jenjang paling dasar pada pendidikan formal 
mempunyai  peran besar bagi keberlangsungan proses pendidikan selanjutnya. Hal ini sesuai 
dengan Undang-undang RI Nomor 20 Tahun 2003 pasal 17 ayat 1 yang menyebutkan bahwa 
“ Pendidikan dasar merupakan jenjang pendidikan yang melandasi jenjang pendidikan 
menengah. Dalam buku yang dikeluarkan  Depdiknas (2001:7) menjelaskan bahwa“ Melalui 
Sekolah Dasar (SD ) anak didik dibekali dengan kemampuan dasar dan keterampilan dasar 
agar mampu mengantisipasi permasalahan dalam kehidupannya sehari-hari. ” Dalam 
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan untuk Satuan Pendidikan Dasar dijelaskan bahwa 
“Tujuan Pendidikan Dasar adalah meletakan dasar kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, 
akhlaq mulia, serta keterampilan untuk hidup mandiri dan mengikuti pendidikan lebih 
lanjut.”   
SDN 1 Tumpangkrasak Kecamatan Jati Kudus merupakan  Rintisan Sekolah Model 
Berbasis Keunggulan Lokal (RSMBKL). Dengan RSMBKL diharapkan SDN 1 
Tumpangkrasak dapat memunculkan keunggulan lokal Kabupaten Kudus, karena sekolah 
yang dipilih menjadi RSMBKL se-kabupaten, program kerja RSMBKL SDN 1 
Tumpangkrasak adalah mengangkat batik khas Kudus, dengan begitu batik khas Kudus akan 
dikenal masyarakat luas pada umumnya dan masyrakat Kudus sendiri pada khususnya. 
Bertolak dari latar belakang masalah di atas maka perlu diadakan penelitian tentang 
pelaksanaan sekolah model berbasis keunggulan lokal  di SDN 1 Tumpang krasak Kecamatan 
Jati Kudus. 
Untuk  mengetahui sejauh mana keberhasilan program Rintisan Sekolah Model 
Berbasis Keunggulan Lokal (RSMBKL) di SDN 1 Tumpangkrasak Kecamatan Jati Kudus, 
maka perlu diadakan evaluasi program. Evaluasi program adalah suatu rangkaian kegiatan 
yang dilakukan dengan sengaja untuk melihat tingkat keberhasilan program.  Evaluasi 
program adalah suatu unit atau kesatuan kegiatan yang bertujuan untuk mengumpulkan 
informasi yang merealisasi atau mengimplementasi dari suatu kebijakan, berlangsung dalam 
proses yang berkesinambungan, dan terjadi dalam suatu organisasi yang melibatkan 
sekelompok orang guna pengambilan keputusan. Evaluasi program bertujuan untuk 
mengetahui pencapaian tujuan program yang telah dilaksanakan. Selanjutnya, hasil evaluasi 
program digunakan sebagai dasar untuk melaksanakan kegiatan tindak lanjut atau untuk 
melakukan pengambilan keputusan berikutnya. Ada beberapa pengertian tentang program 
sendiri. Dalam kamus (a) program adalah rencana, (b) program adalah kegiatan yang 
dilakukan dengan seksama. Melakukan evaluasi program adalah kegiatan yang dimaksudkan 
untuk mengetahui seberapa tinggi tingkat keberhasilan dari kegiatan yang direncanakan 
(Suharsimi Arikunto, 2006;5). 
B. Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas dapat penulis rumuskan permasalahan 
dalam penilitian ini, adalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana konteks pelaksanaan sekolah model berbasis keunggulan lokal  di SDN 1 
Tumpangkrasak Kecamatan Jati Kudus? 
2. Bagaimana input sekolah model berbasis keunggulan lokal  di SDN 1 Tumpangkrasak 
Kecamatan Jati Kudus? 
3. Bagaimana proses pelaksanaan sekolah model berbasis keunggulan lokal  di SDN 1 
Tumpangkrasak Kecamatan Jati Kudus? 
4. Bagaimana Output sekolah model berbasis keunggulan lokal  di SDN 1 Tumpangkrasak 
Kecamatan Jati Kudus? 
 
C. Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui konteks pelaksanaan sekolah model berbasis keunggulan lokal  di 
SDN 1 Tumpangkrasak Kecamatan Jati Kudus 
2. Untuk mengetahui input sekolah model berbasis keunggulan lokal  di SDN 1 
Tumpangkrasak Kecamatan Jati Kudus 
3. Untuk mengetahui proses pelaksanaan sekolah model berbasis keunggulan lokal  di SDN 
1 Tumpangkrasak Kecamatan Jati Kudus 
4. Untuk mengetahui Output sekolah model berbasis keunggulan lokal  di SDN 1 
Tumpangkrasak Kecamatan Jati Kudus 
 
D. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat secara teoretis dan praktis. 
1. Manfaat Teoretis 
Hasil penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi dalam pengembangan 
teori-teori yang berkaitan dengan evaluasi sekolah model berbasis keunggulan lokal  
2. Manfaat Praktis 
  Secara praktis hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna: 
a. Bagi kepala sekolah sebagai bahan masukan untuk lebih mengoptimalakan 
evaluasi pelaksanaan sekolah sekolah model berbasis keunggulan lokal dan 
menggali potensi-potensi lain yang masih bisa untuk dikembangkan 
b. Bagi guru kelas , penelitian ini dapat digunakan untuk meningkatkan kinerja guru 
dalam proses belajar mengajar khususnya dalam pelaksanaan sekolah model 
berbasis keunggulan lokal, guru senantiasa untuk meningkatkan ketrampilan yang 
dimilikinya. 
 
